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MOTTO 

 

Lakukanlah segala yang bisa kau kerjakan 
Dengan segala perlengkapan yang kau dapatkan 

Dalam segala cara yang kau jalankan 
Di segala tempat yang kau gunakan 

Pada segenap waktu yang kau butuhkan 
Kepada semua orang yang kau temukan 

Selama masih bisa kau lakukan 
(Penyusun) 

 
Tetaplah tersenyum walau krikil-krikil tajam siap menusuk 

setiap langkah kaki, 
tatap masa depan dengan mata penuh harapan 

(Penyusun) 
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ABSTRAK 
 

Kasus aborsi adalah satu contoh riil yang terjadi dalam masyarakat. Tidak 
dapat dipungkiri, bahwa kehidupan manusia pada saat ini terasa seakan-akan 
dikepung dengan kejahatan. Kenyataan ini, di samping menimbulkan banyak 
cemas kejahatan, juga membangkitkan rasa gemas di sebagian kalangan 
masyarakat untuk menindak sendiri kejahatan atau maksiat yang terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hakikat penyebab wanita 
korban perkosaan melakukan abortus provovatus. Kejahatan ini harus diketahui 
secara pasti, sebab untuk mencegah kejahatan secara efektif maka penyebabnya 
harus diketahui terlebih dahulu. Sebaliknya, pencegahan kejahatan akan tidak 
terarah atau kabur manakala penyebabnya belum diketahui. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan yuridis-
normatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reserch), yaitu 
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis yang 
berkaitan dengan abortus provocatus bagi korban perkosaan perspektif 
kriminologi Islam. Sedangkan sifat penelitian ini adalah diskriptif-analitik dengan 
menggambarkan  dan menganalisis secara cermat tentang abortus provocatus bagi 
korban perkosaan dalam perspektif kriminologi Islam. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa wanita korban perkosaan melakukan 
aborsi disebabkan oleh tekanan kejiwaan (psikologis).  Tekanan psikologis dalam 
diri korban perkosaan yang hamil cukup parah. Hak kedamaian, kepercayan diri 
dan ketenangannya dirampas. Melalui aborsi wanita korban perkosaan ingin 
kembali tenang, bisa melupakan pengalaman buruknya, kembali bahagia dan 
masa depannya menjadi cerah kembali. 

Selain disebabkan oleh tekanan psikologis, penyusun memandang bahwa 
penyebab wanita korban perkosaan melakukan aborsi karena kurangnya iman diri 
pelaku kepada Allah SWT. Iman sangat berpengaruh terhadap perilaku kehidupan 
manusia. Semakin tinggi iman maka individu lebih menjauhi tindak kejahatan. 
Sebaliknya manakala iman menurun maka individu memiliki kecendrungan 
melakukan tindak kejahatan. Al-Quran telah menggambarkan pengaruh iman 
yang memberikan rasa aman dan tentram dalam jiwa seorang mukmin. 

Adapun upaya penanggulangan dan pencegahan terjadinya abortus 
provocatus bagi korban perkosaan antara lain, yaitu: pertama, hendaknya setiap 
wanita korban perkosaan memperkuat iman kepada Allah, kedua, adanya 
penanganan pertama berupa bantuan, bimbingan atau pendampingan terutama 
untuk memulihkan fisik maupun mental korban. Ketiga,  perlu dijelaskan tentang 
resiko abortus provocatus baik itu dari segi fisik, mental, sosial dan hukum. Selain 
itu diberikan alternatif-alternatif lain seperti melanjutkan kehamilan dan cara 
merawat bayi. Keempat, adanya ketegasan hukum tentang abortus provocatus bagi 
korban perkosaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fakta mengenai aborsi akhir-akhir ini menunjukkan jumlah yang 

cukup mengagetkan. Budi Utomo dan kawan-kawan dalam penelitiannya di 

10 kota besar dan 6 kabupaten, menemukan bahwa pertahun terdapat 2 juta 

kasus aborsi, atau 37 aborsi per 1000 perempuan usia 15-49 tahun, atau 43 

aborsi per 100 kelahiran hidup, atau 30% kehamilan.1 Sebuah klinik di Jakarta 

memperkirakan rata-rata terdapat sekitar 100-500 pasien yang meminta aborsi 

di klinik tersebut setiap bulannya.2 Sementara WHO memperkirakan, di Asia 

Tenggara 4,2 juta aborsi dilakukan setiap tahunnya dan Indonesia 

berkontribusi sekitar 750.000 sampai 1.500.000 kasus. Dari jumlah tersebut 

2.500 di antaranya berakhir dengan kematian.3

Dari sisi perbandingan jumlah aborsi di kota dan desa hampir sama. 

Kasus aborsi di perkotaan dilakukan secara diam-diam oleh tenaga kesehatan, 

sebanyak 73 %. Sedangkan di pedesaan sebagian besar dilakukan secara diam-

diam oleh dukun, sebanyak 84%.4 Aborsi yang dilakukan secara diam-diam 

                                                 
1 Budi Utomo dkk, Angka Aborsi dan Aspek Psiko-Sosial di Indonesia: Studi di 10 Kota 

Besar dan 6 Kabupaten, (Jakarta: Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2002), hlm. 7. 
 
2 M. Irwan Hidayana, “Adolescent Reproductive Health in Indonesia: The Need of Policy 

and Program,” makalah disampaikan pada 13th NGO/Donor Agency Meeting on Safe Motherhood 
Initiative In Indonesia, diselenggarakan oleh The Ford Foundation, Jakarta, 8 Desember 1997, 
hlm. 4 

 
3 Forum Kesehatan Perempuan, Lembar Informasi, tt. 
 
4 Budi Utomo, Angka Aborsi., hlm. 7 

1 
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inilah yang menempatkan perempuan harus menanggung resiko tidak adanya 

perlindungan pemerintah (Departemen Kesehatan), termasuk bila terjadi 

kematian karena komplikasi perdarahan dan infeksi. 

Tingginya angka aborsi tidak aman di Indonesia yang diikuti dengan 

tingginya resiko kematian ibu hendaknya tidak dilihat sebagai sesuatu yang 

berdiri sendiri, tetapi dikarenakan berbagai faktor penentu baik di level 

individu, keluarga atau masyarakat maupun negara. Faktor penentu pada level 

individu antara lain karena kegagalan alat kontrasepsi, masalah kesehatan, 

psikologis, ekonomi dan ketidaktahuan cara pencegahan kehamilan dengan 

benar. Pada level keluarga dan masyarakat, faktor penentunya antara lain 

karena kemiskinan, pengetahuan anggota keluarga termasuk suami yang 

rendah, pandangan agama yang sempit, tidak mampu mengakses pelayanan 

aborsi yang aman dan stigma takut dan malu jika diketahui orang lain. 

Sementara faktor penentu pada level negara adalah adanya larangan aborsi 

dengan alasan apapun di Indonesia, sebagaimana dinyatakan dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 346-3495 dan Undang-Undang 

                                                 
5 Pasal 346: Seorang wanita yang sengaja menggugurkan kandungan atau mematikan 

kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana paling lama empat 
tahun. Pasal 347: 1) Barangsaiapa dengan sengaja menggugurkan kandungan atau mematikan 
kandungan seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling lama dua 
belas tahun. 2) Jika perbuatn itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima belas tahun. Pasal 348: 1) Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan 
atau mematikan kandungan seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana 
penjara paling lama lima tahun enam bulan. 2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita 
tersebut, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun. Pasal 349: Jika seorang tabib, 
dukun beranak atau tukang obat membantu melakukan kejhatan berdasarkan pasal 346, ataupun 
melakukan atau membantgu melakukan salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 
dan 348, maka pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan ia 
dapat dipecat dari jabatan yang digunakan untuk melakukan kejahatan. 
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Kesehatan nomor 23/1992 pasal 15 ayat 1 dan 2.6

Pada korban perkosaan yang hamil, ingatan akan peristiwa yang 

menyakitkan akan terus membayangi selama kehamilannya. Apabila tidak ada 

pendampingan yang memadai, kebencian korban pada pelaku perkosaan akan 

dialihkan pada anak yang dikandungnya. Tidak jarang korban perkosaan 

melakukan pengguguran kandungan atau menyia-nyiakan anak yang lahir 

akibat perkosaan yang ia alami.7

Dalam kehidupan sosial, hamil akibat perkosaan merupakan masalah 

dilematis. Di satu sisi, agaknya tidak adil jika wanita korban perkosaan 

meneruskan kehamilannya sampai tiba waktunya melahirkan dan anak yang 

dilahirkan itu diberi label anak haram. Sebab pada prinsifnya seperti 

dikatakan Joseph Flether kehamilan itu seharusnya terjadi karena pilihan 

bukan karena paksaan. Itu berarti memaksanya agar tetap hamil dapat 

menimbulkan trauma bagi wanita itu sendiri dan juga keluarganya.8

Di sisi lain, jika wanita itu memilih aborsi berarti ia akan menghadapi 

ancaman hukuman karena melakukan suatu tindak pidana. Di sini timbul 

persoalan, apakah wanita yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan 
                                                 

6 Pasal 15 ayat: 1) Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu 
hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu. 2) Tindakan medis tertentu 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan: a. Berdasarkan indikasi medis yang 
mengharuskan diambilnya tindakan tersebut. b. Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian 
dan kewenangan untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi serta berdasarkan 
pertimbangan tim ahli. c. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami atau 
keluarga. d. Pada sarana kesehatan tertentu. 3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan medis 
tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan peraturan 
pemerintah. 

 
7 Arif Budiyanto, ”Perkosaan, Menganiaya Jasmani dan Asasi,” Kompas, (Jum’at, 28 

Februari 2002), hlm. 22 
 
8 Saifullah, MA, ”Aborsi dan Pertimbangan Hukum Terhadap Kasus Perkosaan”  Jurnal 

Mimbar Hukum, No. 38, Th. IX, (Juli-Agustus 1998), hlm. 62 
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itu harus dibiarkan tetap dalam keadaan bingung?. Tampaknya, sejauh ini 

belum ada upaya untuk mencari solusi seperti itu. Yang sering diperdebatkan 

adalah aspek moral dari tindakan itu sendiri. Bahkan tidak jarang yang 

mengutuk kaum perempuan yang terpaksa mencari penggugur kandungan 

karena kehamilan yang tidak diinginkan. 

Sebenarnya dari para ahli hukum Islam, ada sisi yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk memberikan pertolongan hukum kepada wanita yang 

hamil akibat perkosaan. Di kalangan para ahli hukum Islam ada pendapat yang 

membolehkan aborsi karena alasan-alasan tertentu, misalnya ada indikasi 

medis yang kuat atau ada kekhawatiran terhentinya proses menyusui jika 

keberadaan janin tetap dipertahankan. Hanya saja indikasi medis yang 

dimaksudkan di sini adalah kondisi fisik wanita yang sedang mengalami 

kehamilan. Artinya, jika kehamilan itu dipertahankan maka dikhawatirkan 

terancam jiwanya. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang 

akan diangkat adalah sebagai berikut: 

Bagaimana abortus provocatus bagi korban perkosaan dalam perspektif 

kriminologi Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi pokok masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menerangkan dan 

menjelaskan abortus provocatus bagi korban perkosaan dalam perspektif 

kriminologi Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi 

beberapa hal, yakni: 

a. Secara ilmiah, memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 

abortus provocatus bagi korban perkosaan ditinjau dari aspek 

kriminologi Islam. 

b. Secara praktis, menjadi sumbangan pemikiran dan landasan rintisan 

bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan umum (sekaligus 

sebagai masukan berupa ide maupun saran) dan disiplin ilmu syari’ah 

khususnya dalam bidang pengembangan Ilmu Jinayah atau Hukum 

Pidana Islam yang penyusun tekuni. 

c. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilanjutkan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dewasa ini aborsi semakin banyak dibicarakan sehingga tak pelak lagi 

kalau aborsi atau pengguguran kandungan kembali menyulut kontroversi. Di 
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antara persoalan yang muncul, ada yang menghendaki agar aborsi dibenarkan. 

Kriminologi, penulis tidak menemukan buku-buku yang membahas 

tentang aborsi akibat kasus perkosaan. Penulis mencoba menganalisa teori-

teori kriminolgi dengan tema yang penulis angkat. Made Darma Weda dalam 

bukunya Kriminologi, menyatakan bahwa setiap tindakan atau perbuatan 

tertentu yang tidak disetujui oleh masyarakat diartikan sebagai kejahatan.9 

Dengan demikian untuk dapat dikatakan sebagai kejahatan, suatu perbuatan 

tidak perlu dahulu dirumuskan dalam peraturan hukum pidana. Jadi setiap 

perbuatan yang bersifat anti sosial, membuat tidak senang/nyaman orang lain, 

terlebih lagi membahayakan secara kriminologi dapat dikategorikan sebagai 

kejahatan. 

Kemudian dalam bentuk skripsi pembahasan yang sesuai dengan tema 

yang akan penyusun angkat di antaranya: Abortus Provocatus Sebelum 

Ditiupkan Ruh dalam Pandangan Para Fuqaha. Skripsi ini disusun oleh Ani 

Puji Astuti pada tahun 1998 dan di dalamnya membahas tentang perbedaan 

pandangan para fuqaha tentang abortus sebelum ditiupkan ruh.10

Novi Afriadi, Tindakan Medis Aborsi (Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pasal 15 UU RI No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan). Dalam 

skripsi ini, Novi Afriadi mengupas tentang aborsi perspektif hukum Islam 

                                                 
9 Made Darma Weda, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1996), hlm. 12 
 
10 Ani Puji Astuti, ”Abortus Provocatus Sebelum Ditiupkan Ruh dalam Pandangan Para 

Fuqaha,” (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, skripsi tidak diterbitkan, 1998)  
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yang menitikberatkan tinjauan terhadap undang-undang tentang kesehatan.11

Dari beberapa karya tulis yang penyusun sebutkan, sebatas 

kemampuan penyusun bahwa belum ada yang membahas tentang tema yang 

penyusun angkat. Untuk itu, beberapa karya di atas, akan penyusun jadikan 

rujukan untuk pembahasan selanjutnya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Abortus provocatus berasal dari bahasa Latin yang berarti keguguran 

karena kesengajaan.12 Abortus provocatus merupakan salah satu dari berbagai 

macam jenis abortus. Dalam kamus Latin-Indonesia sendiri, abortus diartikan 

sebagai wiladah sebelum waktunya atau keguguran.13 Pada dasarnya kata 

abortus dalam bahasa Latin artinya sama dengan kata aborsi dalam bahasa 

Indonesia yang merupakan terjemahan dari kata abortion dalam bahasa 

Inggris. Jika ditelusuri dalam kamus Inggris-Indonesia, kata abortion memang 

mengandung arti keguguran anak.14

Kata abortus atau aborsi di atas masih mengandung arti yang amat luas 

sekali. Dari segi medis sendiri, pengertian aborsi adalah keluarnya hasil 

konsepsi (pembuahan) sebelum usia kehamilan 20 minggu (lima bulan) 

                                                 
11 Novi Afriadi, ”Tinjauan Medis Aborsi; Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 15 UU 

RI No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan,” (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 
skripsi tidak diterbitkan, 2004) 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa,  (Jakarta: Balai Pustaka,  1995), hlm. 2 
 
13Kamus Latin-Indonesia, Drs. K. Prent CM, Drs. J. Adisubrata, WJS Purwadarminta, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1969), hlm. 4 
 
14Kamus Lengkap Inggris-Indonesia-Inggris, Prof. Dr. S Wojowasito-WJS 

Purwadarminta, (Bandung: Penerbit Hasta), hlm. 1 
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dengan berat mudigah kurang dari 500 gram. Mudigah yang dikeluarkan dari 

kandungan sebelum usia kehamilan 20 minggu tidak punya harapan hidup. 

Sedangkan keluarnya hasil konsepsi setelah usia kehamilan 20 minggu dapat 

dikatakan sebagai persalinan mengingat janin yang dikeluarkan sudah 

mempunyai harapan hidup walaupun amat tipis. Hanya saja, di sini juga tetap 

dibedakan antara abortus yang terjadi dengan sendirinya dan abortus yang 

terjadi katena adanya campur tangan (provokasi) oleh manusia. 

Oleh karena itu judul dalam tulisan ini digunakan istilah abortus 

provocatus (dalam bahasa Latin) untuk menyebut pengguguran kandungan 

yang disengaja oleh manusia. Penggunaan istilah ini bertujuan untuk 

menunjukkan makna sebenarnya yang dimaksud penulis agar tidak terjadi 

kerancuan makna dalam membahas permasalahan yang ada, mengingat 

bermacam-macamnya jenis abortus. 

Perkosaan berasal dari kata perkosa yang berarti paksa, gagah, kuat, 

perkasa. Memperkosa berarti menundukkan dengan kekerasan, memaksa 

dengan kekerasan, menggagahi, melanggar (menyerang), dan sebagainya. 

Sedangkan pemerkosaan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memerkosa; 

pelanggaran dengan kekerasan.15

Dalam kata ”perkosaan” tentu terbayang kengerian yang tak terperikan 

bagi kaum wanita. Ada beberapa aspek yang menyebabkan perkosaan 

memiliki arti yang mengerikan. Aspek-aspek tersebut bisa ditinjau dari yuridis 

formal, segi teologis maupun dari segi sosiologis. Ketiga aspek tersebut amat 

                                                 
15Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 673. 
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mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap perbuatan yang dinamakan 

”perkosaan” itu. 

Dalam aspek yuridis ada pasal yang membahas tentang perkosaan. 

Pasal 285 KUHP mengatur soal tindak pidana perkosaan. Dalam pasal tersebut 

ditegaskan bahwa barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

memaksa wanita bersetubuh dengan dia di luar pernikahan, diancam karena 

melakukan perkosaan dengan pidana penjara selama-lamanya dua belas tahun. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perkosaan menurut 

konstruksi yuridis peraturan perundang-undangan di Indonesia (KUHP) 

adalah perbuatan memaksa seorang wanita yang bukan istrinya untuk 

bersetubuh dengan dia dengan kekerasan atau ancaman kekerasan. Kata-kata 

”memaksa” dan ”dengan kekerasan atau ancaman perkosaan” di sini sudah 

menunjukkan betapa mengerikannya perkosaan tersebut. Apalagi disertai 

dengan kekerasan fisik. Kesakitan hebat dapat terjadi tidak hanya sebatas fisik 

saja, tapi juga dari segi mental. 

Dari segi teologis, Islam tidak memperbolehkan pemenuhan hasrat 

seksual lewat cara-cara yang tidak halal (haram). Dalam surat al-Isra’ ayat 32 

disebutkan: 

16سبيلا وساء فاحثة آان نهإ االزن تقربوا ولا

Pemahaman atas adanya hukum Allah tersebut telah menimbulkan 

pemahaman (penafsiran) tersendiri bagi kejahatan perkosaan. Al-Quran 

memang tidak menyebut secara tegas mengenai perkosaan, namun jika 

                                                 
16 Al-Isra (17): 32   
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mencermati lebih jauh, perkosaan termasuk dalam zina mengingat hubungan 

kelamin tersebut dipaksakan dan cara-cara memenuhinya tidak halal. Maka 

hukumnya haram. Hubungan kelamin itu sendiri dipandang sangat sakral, 

merupakan karunia yang agung dari Allah untuk menyelamatkan manusia dari 

jurang kepunahan (sebab hubungan kelamin juga memiliki fungsi reproduksi). 

Dari segi sosiologis perkosaan dapat menimbulkan akibat yang cukup 

berat bagi wanita yang bersangkutan, khususnya akibat secara psikhis. 

Perkosaan tidak hanya dipandang sebagai penginjak-injakkan harga diri, 

namun bisa juga berakibat pada runtuhnya persepsi masyarakat yang masih 

manganut budaya ketimuran. Korban perkosaan dianggap tidak suci lagi, telah 

tercemar, tidak perawan dan sebagainya. Persepsi masyarakat tersebut 

(sekalipun tidak termanifestasikan secara verbal), namun cukup memukul 

batin para korban perkosaan. Para korban perkosaan akan malu seumur hidup, 

trauma, menganggap peristiwa itu sebagai aib yang dibawa mati. Kehormatan 

seorang wanita di masyarakat akan musnah tanpa tergantikan oleh apapun 

juga. 

Oleh karena itu wajarlah jika dalam konteks sosiologis, perkosaan 

tidak hanya sekedar dipandang sebagai pemaksaan hubungan kelamin (dari 

perspektif yuridis); kesakitan, luka-luka baik fisik maupun psikhis (dari 

perspektif medis); namun juga dipandang sebagai runtuhnya harga diri atau 

berubahnya persepsi masyarakat terhadap perempuan yang bersangkutan. 

Sebagai sebuah kejahatan yang tidak termaafkan, wajar kalau pelakunya 

dihukum seberat-beratnya sekalipun tetap tidak bisa mengubah kondisi yang 
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telah tercipta. 

Secara etimilogis, kriminologi berasal dari kata crimen yang berarti 

kejahatan, dan logos yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Jadi 

kriminologi dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang kejahatan. Pengertian 

seperti itu merupakan pengertian yang sempit. 

Muladi dan Barda Nawawi Arief mengatakan bahwa kejahatan atau 

tindak pidana merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang selalu 

ada dan melekat pada tiap bentuk masyarakat, tidak ada masyarakat yang sepi 

dari kejahatan.17 Mengapa kejahatan terjadi dan bagaimana 

penanggulangannya, hal ini sering dibicarakan dan didiskusikan oleh para 

ahli. 

Secara yuridis, kejahatan hanya merupakan salah satu bentuk dari 

perbuatan pidana selain pelanggaran. Dengan demikian, pengertian yuridis 

tentang kejahatan dapat dianggap identik dengan pengertian perbuatan pidana. 

Menurut Moeljatno, perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh 

suatu aturan hukum, yang disertai dengan sanksi pidana yang akan diterapkan 

pada orang yang bersalah melanggar larangan itu.18 Pengertian kejahatan 

secara yuridis tersebut bukan merupakan pengertian yang lengkap. 

Dari segi kriminologi, setiap tindakan atau perbuatan tertentu yang 

tidak disetujui oleh masyarakat diartikan kejahatan.19 Dengan demikian untuk 

                                                 
17 Muladi dan Barda Nawawi Arief, Teori-teori dan Kebijakan Pidana, (Bandung: 

Alumni, 1992), hlm. 148 
 
18 Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hlm. 54 
 
19 Made Darma Weda, Ibid 
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dapat dikatakan sebagai kejahatan, suatu perbuatan tidak perlu terlebih dahulu 

dirumuskan dalam peraturan hukum pidana. Jadi setiap perbuatan yang 

bersifat anti sosial, membuat tidak senang/nyaman orang lain, terlebih lagi 

membahayakan secara kriminologis dapat dikategorikan sebagai kejahatan. 

Dari segi kriminologi, H. Mannheim mengemukakan 3 pendekatan 

yang dapat dilakukan, yakni: 

1. Pendekatan Deskriptif 

Yaitu dengan cara melakukan observasi dan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan kejahatan dilakukan, seperti jenis-jenis kejahatan, 

bagaimana kejahatan dilakukan, frekuensi kejahatan, ciri-ciri pelakunya 

(jenis kelamin, umur dan sebagainya), serta perkembangan karir seorang 

penjahat. 

2. Pendekatan Kausal 

Pada pendekatan kausal ini dilakukan interpretasi terhadap fakta-fakta 

yang terdapat dalam masyarakat, untuk mengetahui sebab musabab 

terjadinya kejahatan, baik dalam kasus-kasus yang bersifat umum maupun 

kasus-kasus individual. Kausalitas dalam kriminologi berbeda dengan 

kausalitas hukum pidana. Ajaran kausalitas dalam hukum pidana untuk 

mencari hubungan sebab musabab antara perbuatan orang dengan 

timbulnya akibat, sedangkan kausalitas dalam kriminologi dipergunakan 

untuk mencari tahu sebab musabab mengapa seseorang melakukan tindak 

pidana. Dengan kata lain mencari tahu latar belakang alasan mengapa 

seseorang melakukan kejahatan. 
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3. Pendekatan Normatif 

Pada umumnya kriminologi mempelajari perbuatan-perbuatan yang 

dirumuskan sebagai tindak pidana dalam peraturan hukum pidana. Hal ini 

terutama dilakukan oleh kriminologi klasik dan positivis. Berkaitan 

dengan itu lalu timbul suatu kajian diskursus di kalangan para ahli 

mengenai sifat bidang kajian kriminologi, apakah kriminologi merupakan 

ilmu yang bersifat normatif atau non-normatif. 

Sedangkan dalam kriminologi Islam atau kriminologi syari’ah 

membahas tentang kejahatan berdasarkan prinsif-prinsif syari’ah. Dalam hal 

ini, syari’ah mempunyai kewenangan untuk membedakan mana kejahatan dan 

bukan kejahatan; apakah seseorang dikatakan kriminal atau nonkriminal; 

apakah reaksi masyarakat terhadap kejahatan dapat diterima atau tidak; 

apakah hukum yang belaku benar atau salah; dan apakah hukum yang 

ditetapkan penguasa dapat diterima atau tidak.20 Adapun konsep atau teori 

yang digunakan dalam pembahasan ini lebih cenderung menggunakan ayat-

ayat al-Quran dan hadits nabi Muhammad SAW. 

Dari kerangka berfikir di atas, diharapkan dapat menjadi pedoman 

untuk menjawab permasalahan yang sedang penyusun bahas dan dengan 

anggapan bahwa setiap pemberian pidana hendaknya selalu memperhatikan 

faktor pelaku dan yang dilakukan dengan mengedepankan hak-haknya sebagai 

manusia. 

 

                                                 
20 Chairil A. Adjis dan Dudi Akasyah, Kriminologi Syari’ah; Kritik Terhadap Sistem 

Rehabilitasi, (Jakarta: RM Books, 2007), hlm. 3 
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F. Metode Penelitian 

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang 

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam 

memperoleh data tentang obyek yang akan dikaji atau diteliti dan sangat 

penting menentukan hasil yang dicapai. 

Supaya pembahasan skripsi ini terarah dan mencapai sasaran yang 

diharapkan, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library resech), 

yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber 

tertulis, seperti buku-buku (kitab), majalah dan jurnal yang berkaitan 

dengan hukuman abortus provocatus bagi korban perkosaan dalam 

perspektif kriminologi dan hukum pidana Islam. 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu suatu cara 

untuk menggambarkan dan menganalisis secara cermat tentang abortus 

provocatus bagi korban perkosaan dalam perspektif kriminologi dan 

hukum pidana Islam, sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang jelas.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal-reserch). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif, yang 

digunakan untuk mengkaji sumber-sumber yang didasarkan pada norma-

norma hukum yang berlaku, baik yang bersumber dari nas al-Quran dan 
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Hadits, pendapat para ulama dalam kitab-kitabnya, maupun Kitab Undang-

undang yang berlaku (KUHAP, KUHP dan sebagainya). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang penyusun kumpulkan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

data yang bersifat literer, yaitu membaca dan menelaah sumber 

kepustakaan, khususnya tentang buku-buku atau kitab yang mengupas 

tentang aborsi. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh penyusun terkumpul kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan permasalahannya, selanjutnya dianalisis 

secara kualitatif dengan tehnik analisis deduksi yaitu suatu analisa data 

yang bertitik tolak atau berdasar pada kaidah-kaidah yang bersifat umum, 

kemudian diambil suatu kesimpulan khusus. Dengan dianalisa secara 

kualitatif akan doperoleh gambaran yang jelas mengenai abortus 

provocatus bagi korban perkosaan dalam perspektif kriminologi dan 

hukum pidana Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran secara umum tentang isi pembahasan yang 

disajikan dalam skripsi ini, maka perlu dikemukakan sistematika 

pembahasannya. Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab 

terdiri dari dari beberapa sub bab yang saling berkaitan antara bab yang satu 

dengan lainnya, yaitu: 
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Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi 

secara keseluruan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, 

menguraikan tujuan dan kegunaan penelitian ini, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan. 

Bab Dua, membahas tentang kriminologi Islam yang terdiri dari 

pengertian dan ruang lingkup kriminologi Islam, pengertian kejahatan dalam 

Islam, sebab-sebab terjadinya kejahatan, dan terakhir membicarakan tentang 

bagaimana pencegahan kejahatan dalam Islam. 

Bab Tiga, membahas tentang tinjauan umum abortus dan perkosaan. 

Bab ini terdiri dari dua sub bab. Pertama, tinjauan umum tentang abortus yang 

berisi tentang pengertian abortus, macam-macam abortus, sebab-sebab 

abortus, dampak abortus dan pandangan ulama tentang abortus. Kedua, 

tinjauan umum tentang perkosaan yang berisi tentang, hakekat perkosaan, 

faktor-faktor terjadinya perkosaan dan dampak perkosaan. 

Bab Empat, analisis, yang menampilkan pembahasan tentang abortus 

provocatus bagi korban perkosaan dalam perspektif kriminologi Islam. 

Bab Lima, untuk mengakhiri pembahasan ini, menampilkan penutup 

yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil 

kesimbulan bahwa wanita hamil akibat kasus perkosaan melakukan aborsi 

dalam perspektif kriminologi Islam disebabkan oleh dorongan kejiwaan 

(psikologis) dan determinisme iman kepada Allah. 

Adapun upaya penanggulangan dan pencegahan terjadinya abortus 

provocatus bagi korban perkosaan antara lain, yaitu: pertama, hendaknya 

setiap wanita korban perkosaan memperkuat iman kepada Allah, kedua, 

adanya penanganan pertama berupa bantuan, bimbingan atau pendampingan 

terutama untuk memulihkan fisik maupun mental korban. Ketiga,  perlu 

dijelaskan tentang resiko abortus provocatus baik itu dari segi fisik, mental, 

sosial dan hukum. Selain itu diberikan alternatif-alternatif lain seperti 

melanjutkan kehamilan dan cara merawat bayi. Keempat, adanya ketegasan 

hukum tentang abortus provocatus bagi korban perkosaan. 

Dalam menentukan hukum aborsi akibat perkosaan, penulis 

menggunakan kaidah ushul fiqh yang berbunyi “menempuh salah satu 

tindakan yang lebih ringan dari pada yang berbahaya itu wajib”. Dalam kaidah 

ini menunjukkan bahwa ada kewajiban untuk mengambil yang terbaik dalam 

menentukan pilihan. 
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Mengingat penderitaan yang harus ditanggung wanita hamil korban 

perkosaan bukan sekedar kesakitan fisik, tetapi beban psikologis akan 

dialaminya sehingga mengakibatkan resiko yang lebih berat lagi maka 

menurut penyusun diperbolehkan melakukan aborsi selama janin dalam 

kandungannya belum berumur 4 bulan. 

 

B. Saran-saran 

1. Setelah diperkosa ambillah langkah-langkah cepat untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan, misalnya segera datang ke aparat keamanan 

untuk mendapatkan perlindungan, perawatan dan penyidikan perkaranya. 

Selanjutnya, segera datang ke pusat-pusat bantuan hukum maupun LSM-

LSM yang bergerak di bidang kewanitaan dan segera berobat ke rumah 

sakit untuk pencegahan kehamilan. 

2. Dalam kasus abortus provocatus bagi korban perkosaan, peranan 

pemerintah sebagai pembuat kebijakan memegang posisi yang amat 

penting. Kebijakan-kebijakan inilah yang mungkin akan membawa 

perubahan yang amat mendasar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Oleh karena itu, pemerintah harus pro aktif terhadap fenomena-fenomena 

yang berkembang di masyarakat. 

3. Bila hukum yang berlaku di negara Indonesia dipandang sebagai 

perjanjian dengan Allah, maka ketaatan kepada hukum itu adalah 

merupakan suatu kewajiban agama pula. Dalam perspektif demikian, main 

hakim sendiri kepada pelaku perkosaan bukan saja perbuatan tercela, 
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melainkan juga dapat dimaknai sebagai melawan kewajiban suci. Oleh 

karena itu, pada tataran ini peran serta masyarakat yang paling mungkin 

dan tepat untuk tegaknya hukum tersebut adalah jalan dengan mentaatinya, 

kecuali bila hukum yang berlaku di Indonesia berlawanan dengan 

kehendak agama, akan ditentukan lain dalam prosedur penegakan hukum 

yang berlaku. 

4. Selain itu, korban perkosaan juga wajib membantu aparat hukum dalam 

menegakkan hukum terhadap pelaku perkosaan, ikut berusaha mencegah 

timbulnya korban selanjutnya. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

BAB I 

HLM FTN TERJEMAHAN 
9 
 
 
 

16 
 
 
 

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk. 
 

 

BAB II 

HLM FTN TERJEMAHAN 
26 
 
 
 
 

 

40 Sesungguhnya khamar, berjudi, berhala, mengundi nasib 
dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. 

27 42 Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka) 

29 45 Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. 
Yang demikian itu supaya mereka mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah maha 
pengampun lagi maha penyayang 

29 46 Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara 
kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
mereka perbuat 



31 50 Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil 

31 51 Bermegah-megahan telah melalaikan kemu. Sampai kamu 
masuk ke dalam kubur 

31 52 Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama 
mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka 
telah ditipu oleh kehidupan dunia 

33 55 (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ketenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
prasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat 

33 57 Dan Musa melemparkan Lauh-lauh (Taurat) itu dan 
memegang (rambut) kepada saudara (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya 

35 60 Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya 



35 62 Dan barang siapa beriman kepada Allah maka Allah 
memberi petunjuk dalam hatinya 

35 63 Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 
iman mereka dengan kedzaliman, mereka itulah orang-
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk 

39 67 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf  
dan mencegah yang munkar, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung 

39 68 Tidak suatu kaumpun yang sama mengerjakan kemaksiatan, 
sedang dikalangan itu ada seorang yang kuasa untuk 
mengingkari perbuatan itu, tidak suka  melaksanakannya 
melainkan hamper saja Allah akan meratakan kepada 
mereka itu dengan siksa dari sisiNya 

40 72 Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik dari pada hukum Allah 
bagi orang-orang yang yakin? 

41 73 Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara 
kamu. Dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana 



41 74 Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya 

41 75 Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendakNya), 
tidak ada yang menolak ketetapanNya, dan Dia-lah yang 
maha cepat hisabnya 

41 76 Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
TuhanMu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 
amanatNya 

42 77 (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tentram 

42 78 Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah. Dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya 

42 79 Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu, dan terdapat 
pula apa yang dijanjikan kepadamu 



42 80 Katakanlah, “Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja” 

42 81 (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikanNya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri 

43 82 Katakanlah, hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah yang maha 
pengampun lagi maha penyayang 

 

BAB III 

HLM FTN TERJEMAHAN 
55 99 Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

sengaja, maka balasannya ialah jahannam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya 
serta menyediakan azab yang besar baginya 

56 100 Sesungguhnya seseorang kamu diproses kejadiannya di 
dalam kandungan ibunya selama empat puluh hari, 
kemudian ia menjadi segumpal darah (‘alaqah) selama 
empat puluh hari pula, kemudian menjadi segumpal daging 
selama empat puluh hari pula, kemudian diutuslah 
kepadanya malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya 
 

65 111 Wahai para pemuda, barang siapa yang di antara kamu 
semua mampu membiayai rumah tangga, maka baiklah 
kawin, karena kawin itu lebih dapat memejamkan mata dan 
lebih dapat menjaga kemaluan. Tetapi barang siapa yang 
tidak kuasa membiayainya, maka hendaklah ia berpuasa 
saja, sebab puasa adalah sebagai hal yang melemahkan 
keinginan 



 
65 112 Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk. 
 

 

BAB IV 

HLM FTN TERJEMAHAN 
76 121 Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 

meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui 
 

 76 122 Seorang muslim sebagai saudara kepada sesame muslim, 
tidak boleh menganiaya atau membiarkan dianiaya 
 

79 128 Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, 
sedang kamu mengetahui 
 

86 140 (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ketenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
prasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat 
 

90 150 Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-harta kamu 
dan anak-anak kamu lalai kamu dari pada mengingat Allah, 
karena barangsiapa berbuat demikian, maka merekalah 
orang-orang yang rugi 
 

90 151 Sesungguhnya Kami telah tunjukkan kepadanya jalan (yang 
lurus), maupun ia berterima kasih melupakan budi 
 

91 155 Tidak mengenai sesuatu musibah di bumi dan tidak di diri-
diri kamu, melainkan (sudah tertulis) dalam kitab sebelum 
Kami jadikannya. Sesengguhnya yang demikian itu mudah 
bagi Allah 
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2006-2008 
Ketua IKAPPI DI. Yogyakarta 2006-2008 
Ketua FMPOI Yogyakarta 2006-sekarang 
Ketua Asrama Pelajar dan Mahasiswa KABOKI Yogyakarta 2008-sekarang 
Kader KMPD (Basis FPPI) 
 
      Yogyakarta, 30 Januari 2009 
     
 
 
 
       Irwanto 
                 03370314 


	Cover
	Halaman Persetujuan
	Halaman Pengesahan
	Motto
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Pedoman Transliterasi
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I Pendahuluan
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	Bab V Penutup
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	Daftar Pustaka
	Lampiran-Lampiran
	Terjemahan
	Curiculum Vitae




